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ABSTRAK

Maulida Nurlaila. Komunikasi dan Pemerolehan Bahasa Anak Tunarungu
Melalui Metode Maternal Reflektif (MMR) Usia 5-6 Tahun Di SLB B
Karnnamanohara. Skripsi. Yogyakarta: Program Studi Pendidikan Islam Anak
Usia Dini Fakultas IImu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2026.

Penelitian ini dilatar belakang oleh pentingnya komunikasi dan
pemerolehan bahasa anak tunarungu sejak usia dini. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pelaksanaan komunikasi dan pemerolenan bahasa pada anak
tunarungu usia 5-6 tahun melalui Metode Maternal Reflektif (MMR) di SLB B
Karnnamanohara, serta menilai berbagai kendala yang dihadapi dan upaya yang
dilakukan sekolah dalam mengatasinya.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif.
Subjek penelitian adalah 1 Kepala Sekolah dan 2 Guru kelas dari kelas Taman 2
dengan fokus observasi pada anak-anak kelas Taman 2 di TK SLB B
Karnnamanohara. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Analisis data menggunakan model Miles dan Huberman yang
meliputi kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan, sedangkan
keabsahan data diuji melalui triangulasi sumber dan teknik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Komunikasi pada anak tunarungu
usia 5-6 tahun melalui Metode Maternal Reflektif (MMR) dilakukan melalui
percakapan yang berangkat dari pengalaman sehari-hari anak dan didukung oleh
kegiatan bermain, bercerita, bahasa isyarat, serta media pembelajaran, sehingga
kemampuan komunikasi anak berkembang secara bertahap. (2) Pemerolehan
bahasa berlangsung secara bertahap melalui pengalaman belajar yang bermakna,
ditandai dengan meningkatnya kosakata, pemahaman bahasa, kemampuan
menyusun kalimat sederhana, penggunaan bahasa lisan dan bahasa isyarat, serta
kemampuan membaca dan menulis sederhana. (3) Faktor pendukung komunikasi
dan pemerolehan bahasa meliputi kompetensi guru dalam menerapkan MMR,
ketersediaan media pembelajaran, lingkungan belajar yang komunikatif, serta kerja
sama antara sekolah dan orang tua. Adapun faktor penghambat meliputi minimnya
komunikasi dan stimulasi bahasa di lingkungan keluarga serta kurang bervariasinya
aktivitas bermain. Hambatan tersebut diatasi melalui program parenting, penguatan
kolaborasi dengan orang tua, dan pengembangan media serta kegiatan
pembelajaran yang lebih inovatif untuk mendukung perkembangan komunikasi dan
pemerolehan bahasa anak tunarungu.

Kata Kunci : Komunikasi, Pemerolehan Bahasa, Anak Tunarungu, Metode
Maternal Reflektif (MMR).
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ABSTRACT

Maulida Nurlaila. Communication and Language Acquisition in Deaf
Children Aged 5-6 Years Through the Maternal Reflective Method (MMR) at SLB
B Karnnamanohara. Thesis. Yogyakarta: Early Childhood Islamic Education Study
Program, Faculty of Islamic Education and Teacher Training, UIN Sunan
Kalijaga, 2026.

This research is motivated by the importance of communication and
language acquisition for deaf children from an early age. It aims to analyze the
implementation of communication and language acquisition among deaf children
aged 5-6 years using the Maternal Reflective Method (MMR) at SLB B
Karnnamanohara, as well as to assess the challenges encountered and the efforts
made by the school to overcome them.

This study employs a qualitative method with a descriptive approach. The
research subjects consist of one school principal and two teachers from the "Taman
2" class, with observations focused on the children in that class at TK SLB B
Karnnamanohara. Data collection was conducted through observation, interviews,
and documentation. Data analysis utilized the Miles and Huberman model
comprising data condensation, data display, and conclusion drawing while data
validity was verified through source and technique triangulation.

The research findings indicate that: (1) Communication for deaf children
aged 5-6 years using the Maternal Reflective Method (MMR) is facilitated through
conversations based on the children's daily experiences, supported by play
activities, storytelling, sign language, and learning aids, thereby enabling the
gradual development of their communication skills. (2) Language acquisition
occurs gradually through meaningful learning experiences, characterized by an
expanding vocabulary, language comprehension, the ability to construct simple
sentences, the use of spoken language and sign language, and basic reading and
writing skills. (3) Factors supporting communication and language acquisition
include teacher competence in implementing MMR, the availability of learning
media, a communicative learning environment, and cooperation between the school
and parents. Conversely, inhibiting factors include a lack of communication and
language stimulation within the family environment and a limited variety of play
activities. These obstacles are addressed through parenting programs,
strengthened collaboration with parents, and the development of more innovative
learning media and activities to support the communication and language
acquisition of hearing-impaired children.

Keywords : Communication, Language Acquisition, Deaf Children, Maternal
Reflective Method (MMR)
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Komunikasi dan pemerolehan bahasa anak tunarungu penting untuk
diperhatikan sejak usia dini. Bahasa merupakan alat komunikasi yang fundamental
dalam kehidupan manusia untuk berinteraksi, menyampaikan gagasan, serta
mengekspresikan perasaan dan pikiran. Pemerolehan bahasa pada anak merupakan
proses yang kompleks dan berlangsung secara alamiah melalui interaksi dengan
lingkungan. Namun, bagi anak dengan hambatan pendengaran atau tunarungu,
proses pemerolehan bahasa menghadapi tantangan yang signifikan karena
keterbatasan akses terhadap input bahasa lisan yang merupakan modal utama dalam
perkembangan komunikasi.t

Anak-anak yang mengalami gangguan pendengaran memiliki tingkat
keparahannya yang berbeda-beda, mulai dari gangguan yang ringan hingga sangat
parah, bahkan tidak dapat mendengar sama sekali. Anak yang tunarungu atau
mengalami gangguan pendengaran kesulitan memahami bahasa dengan
pendengaran, baik mereka menggunakan alat bantu dengar atau tidak. Orang yang
mengalami gangguan pendengaran dengan tingkat yang tidak terlalu parah biasanya
menggunakan alat bantu dengar dan mereka bisa sedikit lebih berhasil dalam
memahami informasi berupa bahasa. Perkembangan bahasa dan kemampuan
berkomunikasi menjadi hal yang paling sulit dihadapi oleh anak-anak yang tidak

bisa mendengar. Keterlambatan dalam perkembangan awal saat memberikan

! Marschark, M., & Spencer, P. E. (Eds.). (2011). The Oxford Handbook of Deaf Studies,
Language, and Education (Vol. 2).



stimulasi pendengaran dapat mengganggu kemampuan memahami bahasa dan
mendengarkan kata-kata. Mayoritas anak-anak tunarungu mengalami kesulitan
dalam belajar berbicara dan berbahasa melalui MMR. Anak-anak yang tidak bisa
mendengar mungkin mengalami dampak terkecil terhadap perkembangan
kemampuan berbicara mereka. Namun, meskipun menggunakan alat bantu dengar,
anak tunarungu tetap tidak bisa mendengar suara. Anak yang tunarungu tidak akan
bisa memahami informasi yang disampaikan orang melalui ucapan, jika tidak
belajar membaca bibir. Ketika anak tunarungu mengalami gangguan pendengaran,
suara mereka biasanya kurang jelas dan sulit dimengerti. Anak-anak tunarungu
mengalami kesulitan dalam mengatur nada, cara mengucapkan Kkata, serta
kejernihan suaranya. (Hasanah, 2021).2

MMR diterapkan dalam pembelajaran untuk mengembangkan keterampilan
berbicara anak tunarungu. Metode ini mengadopsi proses pemerolehan bahasa ibu
pada anak, yaitu melalui pengalaman mendengar dan berkomunikasi secara alami.
Dalam metode, bahasa diberikan secara bermakna agar anak mampu memahami
dan menggunakan bahasa, baik secara reseptif maupun ekspresif. Melalui proses
refleksi yang dilakukan secara bertahap, anak dibimbing untuk memahami pola-
pola bahasa sehingga kemampuan berkomunikasinya berkembang. Selain itu,
MMR mendorong anak tunarungu untuk lebih aktif berinteraksi dengan guru

maupun teman dalam situasi pembelajaran. Oleh karena itu, penelitian ini

2 Hasanah, L. (2021). Penggunaan Metode Maternal Reflektif (MMR) Untuk
Meningkatkan Kemampuan Berbicara Anak Tunarungu Di TK SLB Pangudi Luhur, Jakarta. 17(1),
1-10.



memanfaatkan MMR sebagai pendekatan untuk mendukung perkembangan bahasa
anak tunarungu.®

SLB B Karnnamanohara merupakan salah satu sekolah luar biasa di
Yogyakarta yang mengkhususkan diri dalam pendidikan anak tunarungu. Sekolah
ini telah menerapkan Metode Maternal Reflektif sebagai salah satu pendekatan
utama dalam pembelajaran bahasa bagi siswa dan siswinya. Implementasi MMR di
SLB B Karnnamanohara dilakukan secara terstruktur dengan melibatkan guru-guru
yang telah terlatih khusus dalam metode ini. Penelitian ini tentang efektivitas MMR
pada anak tunarungu di Indonesia masih terbatas, khususnya yang berfokus pada
kelompok usia tertentu dan setting sekolah khusus. Padahal, pemahaman mendalam
tentang proses komunikasi dan pemerolehan bahasa anak tunarungu melalui metode
ini sangat penting untuk pengembangan praktik pendidikan yang lebih efektif. Oleh
karena itu, penelitian ini berupaya untuk mengeksplorasi dan menganalisis proses
komunikasi dan pemerolehan bahasa pada anak tunarungu usia 5 — 6 tahun yang
menggunakan MMR di SLB B Karnnamanohara.*

Saat pelajaran guru mengajar dan berinteraksi dengan siswa menggunakan
lisan, hal tersebut dilakukan dengan cara mulut dibuka secara lebar guna bisa
mengeluarkan artikulasi yang cukup jelas terutama huruf intinya yaitu "A 1 U E O",
para siswa dapat mengikuti instruksi guru, serta suara yang dikeluarkan harus keras.

Komunikasi non-verbal dipraktikkan guru dengan cara selalu menggerakkan tangan

3 Hasanah, L. (2021). Penggunaan Metode Maternal Reflektif (MMR) Untuk
Meningkatkan Kemampuan Berbicara Anak Tunarungu Di TK SLB Pangudi Luhur, Jakarta. 17(1),
1-10.

4 DI SLB, B. K. (2020). Pembelajaran Bahasa Melalui Metode Maternal Reflektif (Mmr)
Untuk Anak Tunarungu Kelas Dasar lii. Djurayeva, S.
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sesuai dengan yang dikatakan, proses komunikasi tersebut juga bisa menambahkan
ekspresi wajah untuk lebih mendukung. Bertanya terkait studi yang belum
dipahami, bercerita dengan teman, memberikan instruksi pada anak untuk saling
bersalaman dan bermaafan, mengarahkan anak untuk diam, mengantri, dst
menggunakan bahasa isyarat termasuk dalam kategori komunikasi non-verbal.®

Penguasaan bahasa oleh anak sangat bergantung pada peran orang tua, yang
harus menanggapi semua ucapan yang disampaikan anak. Anak yang memiliki
ketunarungu mengalami kesulitan dalam membangun kemampuan berpikir, akibat
kesulitan dalam menguasai bahasa, sehingga kemampuan untuk mengungkapkan
pikiran melalui simbol bahasa juga terhambat. Kemampuan seorang anak untuk
berbahasa memerlukan dukungan pendengaran yang baik, karena pemerolehan
bahasa terjadi melalui proses transmisi dan pendengaran. Anak tunarungu tidak
dapat menguasai bahasa atau membangun kemampuan berbahasa dan berbicara
melalui jalur yang umum. Pengembangan bahasa awal bagi anak tunarungu dapat
diperoleh melalui pendekatan komunikasi total. Pendekatan tersebut dianggap
sebagai cara komunikasi yang paling efisien, karena tidak hanya mencakup
interaksi verbal atau tertulis, serta aktivitas membaca, menulis, dan membaca bibir,
tetapi juga diperkuat dengan pemanfaatan isyarat.®

Penggunaan MMR dinilai efektif untuk membantu meningkatkan

kemampuan komunikasi dan pemerolehan bahasa anak tunarungu karena metode

5> Saputra, KD (2020). Penerapan Metode A MA BA dalam Menghafal Al-Qur'an pada
Anak Tunarungu di TPA Igro'Nur 'Aini Bantul.

6 Haliza, N., Kuntarto, E., & Kusmana, A. (2020). Pemerolehan bahasa anak berkebutuhan
khusus (tunarungu) dalam memahami bahasa. Metabasa: Jurnal Bahasa, Sastra dan Pembelajaran ,
2 (2).



ini mengutamakan interaksi aktif antara guru dan anak. Anak tidak hanya belajar
menghafal kata, tetapi juga memahami makna bahasa berdasarkan pengalaman
langsung. Melalui kegiatan percakapan yang dilakukan secara berulang dan
berkesinambungan, anak tunarungu dapat memperkaya kosakata, meningkatkan
kemampuan berbicara, memahami kalimat, dan mengembangkan keberanian
berkomunikasi dengan lingkungan sekitar. Berdasarkan hasil observasi awal di
SLB B Karnnamanohara, ditemukan bahwa beberapa anak tunarungu usia 5-6
tahun masih mengalami kesulitan dalam mengucapkan kata secara jelas, memahami
instruksi  sederhana, menjawab pertanyaan, dan menyampaikan keinginan
menggunakan kalimat sederhana. Dalam proses pembelajaran, anak cenderung
pasif dan kemampuan komunikasinya masih terbatas. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa kemampuan pemerolehan bahasa anak tunarungu masih perlu
dikembangkan melalui metode pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik dan
kebutuhan anak.’

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa Metode MMR dapat
meningkatkan kemampuan bahasa dan komunikasi anak tunarungu. Penelitian yang
dilakukan oleh Bunawan dan Yuwati (2000) menyatakan bahwa MMR membantu
anak tunarungu memperoleh bahasa secara alami melalui percakapan bermakna dan
pengulangan bahasa. Selain itu, penelitian lain juga menunjukkan bahwa penerapan
MMR mampu meningkatkan kemampuan berbicara, membaca permulaan, dan

penyusunan kalimat pada anak tunarungu. Meskipun demikian, penerapan metode

" Chera, D., Rahman, A., & Yanuarti, E. (2023). Penerapan Metode Maternal Reflektif Pada
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) Terhadap Anak Tunarungu di SLB Negeri Curup
Selatan (Doctoral dissertation, Institut Agama Islam Negeri Curup).
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ini pada anak tunarungu usia 5-6 tahun masih perlu dikaji lebih mendalam,

khususnya terkait kemampuan komunikasi dan pemerolehan bahasa anak usia dini.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka rumusan masalah

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Bagaimana komunikasi anak tunarungu usia 5-6 tahun melalui Metode Maternal
Reflektif ?

Bagaimana pemerolehan bahasa anak tunarungu usia 5-6 tahun melalui Metode
Maternal Reflektif ?

Apa saja faktor pendukung dan faktor penghambat komunikasi dan pemerolehan

bahasa anak tunarungu usia 5-6 tahun melalui Metode Maternal Reflektif?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Mengetahui komunikasi anak tunarungu usia 5-6 tahun melalui Metode

Maternal Reflektif.

. Mendeskripsikan pemerolehan bahasa anak tunarungu usia 5-6 tahun melalui

Metode Maternal Reflektif.

. Mengetahui faktor pendukung dan faktor penghambat komunikasi dan

pemerolehan bahasa anak tunarungu usia 5-6 tahun melalui Metode Maternal

Reflektif.

8 Bunawan, L., & Yuwati, CS (2000). Penguasaan Bah. Jakarta: Yayasan Santi Rama.
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D. Manfaat Penelitian

Penelitian mengenai peningkatan kemampuan komunikasi dan pemerolehan
bahasa anak tunarungu usia 5-6 tahun melalui Metode Maternal Reflektif di SLB
B Karnnamanohara diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut®:
1. Manfaat Teoritis

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat membantu meningkatkan
pemahaman dan pengetahuan di bidang pendidikan khusus, terutama mengenai cara
menggunakan MMR untuk memperbaiki kemampuan berkomunikasi dan
pembelajaran bahasa pada anak tunarungu yang masih dalam masa usia dini. Selain
itu, penelitian ini bisa menjadi acuan bagi penelitian lain yang membahas
pembelajaran bahasa untuk anak-anak dengan kebutuhan khusus.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Anak Tunarungu

Penelitian ini diharapkan dapat membantu anak-anak yang mengalami
kesulitan pendengaran berusia 5 - 6 tahun untuk meningkatkan kemampuan
berkomunikasi, memperluas pengetahuan, memahami bahasa, serta meningkatkan
keberanian dalam berinteraksi dengan lingkungan sekitar.
b. Bagi Guru

Penelitian ini bisa menjadi pilihan metode belajar bahasa yang efektif bagi
guru dalam meningkatkan kemampuan berkomunikasi dan menguasai bahasa anak-

anak tunarungu dengan menerapkan MMR.

9Bunawan, L., & Yuwati, CS (2000). Penguasaan Bah. Jakarta: Yayasan Santi Rama.
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c. Bagi Orang Tua

Penelitian ini diharapkan dapat membantu orang tua memahami betapa
pentingnya menggunakan komunikasi yang aktif, alami, dan dilakukan secara terus-
menerus untuk mendukung perkembangan bahasa anak tunarungu di lingkungan
keluarga.
d. Bagi Sekolah

Penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi bagi sekolah untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran bahasa anak tunarungu. Hal ini terutama
terjadi dengan penerapan pendekatan yang sesuai dengan kebutuhan dan
karakteristik anak tunarungu.
e. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini diharapkan bisa menjadi acuan dan bahan untuk dikaji lebih
lanjut mengenai kemampuan berkomunikasi dan pemerolehan bahasa anak

tunarungu dengan metode atau pendekatan pembelajaran yang berbeda.

10 Bunawan, L., & Yuwati, CS (2000). Penguasaan Bah. Jakarta: Yayasan Santi Rama.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai komunikasi dan pemerolehan bahasa

anak tunarungu usia 5-6 tahun melalui MMR di SLB B Karnnamanohara, yang
diperoleh melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, maka kesimpulan
penelitian ini disusun berdasarkan rumusan masalah sebagai berikut :
1. Komunikasi Anak Tunarungu Usia 5-6 Tahun Melalui MMR

Komunikasi anak tunarungu melalui MMR dilakukan melalui percakapan
yang berkaitan dengan pengalaman dan aktivitas sehari-hari anak. Guru berperan
sebagai model bahasa dengan membimbing serta mengembangkan respons anak
menjadi pengungkapan yang lebih jelas. Proses komunikasi didukung oleh bahasa
lisan, ekspresi wajah, gerakan, bahasa isyarat, dan media pembelajaran. Melalui
kegiatan tersebut, anak secara bertahap menjadi lebih aktif dalam menyampaikan
keinginan, menjawab pertanyaan, dan berinteraksi dengan guru maupun lingkungan
sekitarnya.
2. Pemerolehan Bahasa Anak Tunarungu Usia 5-6 Tahun Melalui MMR

Pemerolehan bahasa melalui MMR berlangsung secara bertahap melalui
percakapan dan pengalaman yang bermakna bagi anak. Anak memperoleh
pemahaman, memahami makna kata, serta belajar menggunakan kalimat sederhana
dengan bimbingan guru. Perkembangan bahasa juga terlihat dari kemampuan anak
dalam memahami instruksi, memberikan respon, menyampaikan keinginan, serta

menggunakan bahasa lisan dan isyarat sesuai kemampuannya. Selain itu, kegiatan
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percakapan juga dihubungkan dengan membaca dan menulis sederhana sehingga

anak dapat memahami hubungan antara bahasa yang digunakan dan bahasa tulis.
3. Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat Komunikasi dan Pemerolehan Bahasa

Anak Tunarungu Usia 5-6 Tahun Melalui MMR

Faktor yang mendukung komunikasi dan pemerolehan bahasa melalui
MMR meliputi sisa pendengaran anak, penggunaan alat bantu pendengaran (ABM),
dan dukungan orang tua di lingkungan keluarga . Faktor-faktor tersebut membantu
anak memperoleh stimulasi dan kesempatan berkomunikasi secara lebih konsisten.
Sementara itu, faktor penghambatnya meliputi keterarah wajah yang belum
optimal sehingga anak sulit mempertahankan perhatian saat bercakap-cakap serta
kondisi organ bicara yang kaku yang mempengaruhi kejelasan artikulasi . Guru juga
mengalami kesulitan dalam memahami maksud ucapan anak dan menjelaskan
konsep yang bersifat abstrak. Oleh karena itu, diperlukan penggunaan pengalaman
nyata, media visual, contoh konkret, dan pengulangan dalam proses pembelajaran.
Keberhasilan anak tunarungu dalam berkomunikasi dan mempelajari
bahasa melalui MMR tidak hanya bergantung pada cara mengajarnya di sekolah,
tetapi juga tergantung pada kondisi dan kemampuan anak itu sendiri, penggunaan
alat bantu mendengar, serta bantuan dari keluarga. Faktor-faktor yang mendukung
harus dimanfaatkan secara maksimal, sedangkan faktor-faktor yang menghambat
harus diperbaiki dengan cara berkomunikasi secara terus-menerus, memanfaatkan
berbagai media dan pengalaman nyata, serta melalui kerja sama yang baik antara

guru dan orang tua dalam memberikan rangsangan bahasa kepada anak.

79



B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberikan
beberapa saran yang diharapkan dapat memberikan manfaat bagi peningkatan
komunikasi dan pemerolehan bahasa anak Tunarungu melalui Metode Maternal
Reflektif (MMR), khususnya di kelas Taman 2 SLB B Karnnamanohara
Yogyakarta, yaitu:
1. Bagi Guru Kelas Taman 2 SLB B Karnnamanohara

Disarankan untuk terus menerapkan Metode Maternal Reflektif secara
konsisten dengan memberikan kesempatan kepada anak untuk aktif bercakap-cakap
sesuai pengalaman sehari-hari.
2. Bagi Orang Tua

Diharapkan dapat melanjutkan latihan komunikasi di rumah agar kosakata
dan kemampuan berbahasa anak berkembang secara berkesinambungan.
3. Bagi Sekolah

Diharapkan tetap mendukung pelaksanaan pembelajaran MMR dengan
menyediakan media pembelajaran yang menarik dan sesuai dengan kebutuhan
anak tunarungu.

Dengan saran-saran tersebut, diharapkan pelaksanaan MMR di kelas Taman
2 SLB B Karnnamanohara dapat semakin optimal sehingga kemampuan
komunikasi dan pemerolehan bahasa anak tunarungu usia 5-6 tahun terus

berkembang secara maksimal.
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